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ABSTRAK
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Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika Gasing

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV
di SD Negeri 54 Band Aceh

Pembimbing : Zikra Hayati, M.Pd.

Kata Kunci : Matematika Gasing, Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika merupakan mata pelajaran yang menyulitkan, menakutkan, dan
membosankan karena cara mengajar yang digunakan oleh guru masih monoton,
sehingga berdampak pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
masih rendah dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena itu digunakan
metode pembelajaran matematika GASING (gampang, asyik, dan menyenangkan).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan
metode matematika GASING terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 54 Banda Aceh dengan sampel kelas IV
yang berjumlah 30 siswa. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode
pre-experimental design dengan rancangan one group pretest - postest design. Hasil
yang didapat dari penelitian ini adalah adanya peningkatan nilai rata-rata dari 8,17
pada pretest menjadi 10, 93 pada posttest. Perbedaan ini diperkuat berdasarkan hasil
uji-t (paired sample t-test) dengan nilai sig = 0,000 < 0,05 maka, nilai hipotesis pada
penelitian ini adalah (Ho) ditolak dan (Ha) diterima karena terdapat perbedaan
antara kedua test tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode matematika
GASING berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di
SD Negeri 54 Banda Aceh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai kekuatan (pengaruh) yang dinamis terhadap
kehidupan manusia dimasa depan. Pendidikan dapat mengembangkan potensi
secara optimal, yaitu mewujudkan potensi tertinggi yang dimiliki secara jasmani,
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual, sesuai dengan tahap perkembangan
serta karakteristik lingkungan. Sehingga pendidikan berperan penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi pribadi yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, bertanggung

jawab, maju, cerdas, dan kreatif serta produktif.

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar,
dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran)®.
Selain itu, ilmu matematika digunakan untuk membantu manusia dalam
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.? Pendidikan
matematika berkembang sesuai waktu dan tuntuntan zaman. IPTEK juga berperan
mempengaruhi perkembangan pendidikan matematika, sehingga perubahan-

perubahan tersebut berdampak pada hakekat matematika dan

! Wandini Rizki Rora, Pembelajaran Matematika untuk Calon Guru MI/SD, (Medan: CV.
Widya Puspita, 2019), h. 2.

2 Fahrurrozi, Hamdi S., Metode Pembelajaran Matematika, (Lombok Timur: Universitas
Hamzanwadi Press, 2017), h. 3.



pembelajarannya. Perubahan diatas berdampak pada perubahan subtansi kurikulum
Indonesia dan tidak terlepas dari teori belajar yang mendukungnya. Pembelajaran
secara perlahan mengalami perubahan dalam tujuan peningkatan prestasi peserta
didik yang masih mengalami keterpurukan jika dibanding dengan bangsa lain.
Khususnya bagi yang mengajarkan matematika dijenjang pendidikan sekolah dasar,
selain penguasaan materi matematikanya, kita perlu memahami teori-teori belajar
pada pembelajaran matematika beserta hakikat peserta didik. Matematika bagi
siswa sekolah dasar berguna untuk kepentingan hidup pada lingkungannya dan
untuk mengembangkan pola pikirnya. Pembelajaran matematika di sekolah dasar
merupakan salah satu kajian yang selalu menarik untuk dikemukakan karena
adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat anak dan hakikat
matematika. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989
atau Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiaonal (UUSPN) pasal 1 ayat 1,
menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa
yang akan datang”. Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa suatu
pendidikan itu harus memiliki sebuah perencanaan yang matang, dan memiliki
strategi dalam mengembangkan serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang berilmu, berakhlak mulia, produktif dan kreatif yang sesuai dengan
karakteristik individu. Dalam pendidikan matematika juga membutuhkan strategi
dan metode yang tepat agar proses pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Strategi adalah upaya atau usaha untuk mencapai suatu tujuan,

keberhasilan, kesuksesan, dan kemenangan. Strategi dalam bidang pendidikan



diartikan sebagai suatu rencana, metode atau rancangan kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan pendidikan. Strategi belajar mengajar dapat diartikan suatu usaha
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.® Metode merupakan suatu cara atau
jalan yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran dan
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan baik tujuan belajar maupun

tujuan mangajar®.

Salah satu perencaan dan strategi yang harus dipersiapkan dalam bidang
pendidikan khususnya dalam sekolah dasar adalah Kurikulum dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam meningkatakan kualitas proses
pembelajaran dalam tujuan pembelajaran menjadi target utama oleh para guru
dengan mengupayakan penelusuran, pemilihan jenis dan prosedur kegiatan
pendukung kegiatan pembelajaran yang disebut dengan metode pembelajaran.
Dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan suatu metode pembelajaran untuk
menyampaikan materi yang diajarkan oleh pendidik secara efektif dan efesien
untuk memperoleh mencapai tujuan pembelajran yang hendak dicapai.® Aspek
yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar yang
berpuncak pada mutu pendidikan, terdapat beberapa unsur yang saling berkaitan
yang meliputi peserta didik, pendidik, tujuan, isi pendidikan, cara/ metode dan
situasi lingkungan. Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan sistem

belajar yang kondusif.

3 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika,( Banda Aceh : Syiah Kuala
University Press 2018). h, 1.

4 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar .......... ,h.58.

% Rahman Aulia, A., Strategi Belajar Mengajar Matematika, ( Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2018), h. 57.



Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat
secara aktif. Oleh karena itu, guru dikatakan sebagai penggerak perjalanan belajar
dan asilitator belajar peserta didik yang diharapkan mampu membantu tingkat
kesukaran yang dialami peserta didik. Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar
merupakan proses interaksi yang diwujudkan melalui kegiatan tukar menukar ide
gagasan pemikiran yang terkandung pertanyaan-pertanyaan. Dalam proses belajar
mengajar, proses komunikasi harus diciptakan oleh guru dan peserta didik.
Sehingga kegiatan belajar mengajar tidak seharusnya berpusat pada guru karena
akan mengakibatkan peserta didik pasif dalam kegiatan belajar mengajar dan
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Menurut Ruseffendi masalah utama
dalam pembelajaran Matematika yang kebanyakan memandang bahwa salah satu
mata pelajaran yang dianggap menakutkan, sulit dan membosankan oleh banyak
peserta didik. Kebanyakan peserta didik yang sudah benci terlebih dahulu sebelum
mempelajarinya sehingga rasa malas dan takutpun sudah mendominasi, bahkan
tidak jarang guru pengampu pelajaran matematika pun ikut imbasnya dianggap
sebagai momok oleh peserta didik.®

Guru memiliki peran yang sangat penting akan keberhasilan pencapaian
pembelajaran sekaligus memupus citra buruk mata pelajaran matematika di mata
peserta didik. Guru harus dapat memberikan pembelajaran yang mudah,
menyenangkan, sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik.

Permasalahan yang sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran adalah peserta

® Rusesffenti, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. (bandung : Tarsito), h. 156



didik kurang memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru, diketahui
bahwa dengan pemahaman siswa mestinya dapat mengonunikasikan konsep yang
telah dipahaminya untuk memecahkan masalah matematika setelah memahami
konsepnya.’” Hal ini salah satunya disebabkan oleh cara mengajar guru yang
monoton sehingga anak menjadi bosan dan malas untuk belajar. Oleh karena itu
guru harus dapat memilih dan menggunakan metode yang tepat, yang dapat
membantu peserta didik memahami matematika khususnya materi keliling
bangun datar secara lebih mudah dan menyenangkan. Selain itu juga harus sesuai
dengan perkembangan peserta didik dan materi yang akan disampaikan sehingga
permasalahan ini dapat diatasi.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran berlangsung dengan baik, yang mudah, asik, dan menyenangkan
adalah metode pembelajaran GASING (Gampang Asik, dan menyenangkan).
Sekilas tentang metode GASING (Gampang , Asyik, dan Menyenangkan) adalah
salah satu solusi dalam pembelajaran matematika yang menekankan pada logika
sehingga peserta didik tidak perlu menghafal atau bergantung pada rumus.
GASING merupakan cara belajar matematika dengan mudah apapun latar
belakang pendidikan orang tersebut.® Metode ini dilakukan melalui tahapan-
tahapan atau langkah-langkah. Mengingat permasalahan diatas adalah masalah

yang bermuara dari yang dirasakan oleh peserta didik kesulitan dalam memahami

7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), h. 183-191.

& Wiwik Wiyanti and Nur Safitri, Wahyu ningsih, Penerapan Matematika GASING
(Gampang , ASylk, MenyenaNGkan) Pada Materi Penjumlahan Dua Digit Dengan Dua Digit Untuk
Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cihuni II, Kelapa Dua, Tangerang, (Prosiding Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 2013), h. 2—8.



pelajaran matematika, maka dengan metode Gasing berupaya mencoba cara yang
paling efektif dalam memperkenalkan konsep kepada peserta didik mencari yang
paling mudah, dekat dengan diri peserta didik sehingga pelajaran matematika
menjadi menyenangkan.

Menurut penelitian terdahulu, mengenai ESK Pengaruh Penerapan Konsep
Matematika Gasing dalam Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan
Bulat Guru SDIT Auladi Plaju. Dimana hasil penelitian ini dapat diketahui
berdasarkan hasil evaluasi setelah pemberian metode gasing kepada peserta. Dari
hasil penelitian ini menyatakan bahwa hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
sebesar 50% dari hasil sebelumnya.® Hal ini berarti metode gasing dapat
meningkatkan kemampuan guru untuk menyelesaikan penambahan lebih banyak
dengan cepat dan benar. Dengan adanya pelatihan ini guru dapat menambah
wawasan dan pengetahuan yang nantinya dapat diterapkan dalam pengajaran di
kelas untuk siswa.

Berdasarkan hasil tes dengan soal kemampuan pemecahan masalah yang
dilakukan di kelas IV SD Negeri 54 Banda Aceh, pada materi keliling bangun
datar pada tanggal 9 November 2023, menemukan hanya 40% murid dari 30
murid yang dapat memecahkan masalah pada soal. Hal in1 dapat dikatakan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah, sehingga murid tidak dapat
memecahkan permasalah yang ada di soal tersebut. Berdasarkan hasil observasi

peneliti, pada saat pembelajaran matematika soal cerita siswa sebagian besar

® Es Kresnawati,” ESK Pengaruh Penerapan Konsep Matematika Gasing dalam
Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan Bulat Guru SDIT Auladi Plaju”. Jurnal
Pengabtian pada Masyarakat, vol. 6, (4),2021.h. 6.



hanya diam dalam proses pembelajaran, dikarenakan guru tidak mengarahkan
siswa kepada langkah-langkah yang sesuai dengan tahapan penyelesaian masalah
dalam bentuk soal cerita. Guru hanya memberikan soal cerita dan mengarahkan
siswa untuk membaca soal tersebut secara teliti, tanpa memberikan arahan untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal cerita tersebut. Sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah, karena tidak adanya
bimbingan dari guru tersebut. Hal tersebut akan berdampak pada kurangnya
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

Di samping itu, guru belum pernah mencoba menggunakan Metode
GASING. Metode GASING (Gampang, ASylk, dan menyenaNGkan) ini bisa
menjadi terobosan baru untuk para guru dalam pembelajaran matematika. Metode
tersebut merupakan sebuah inovasi yang dikembangkan oleh prof. Yohanes Surya.
Prof. Yohanes Surya merupakan seorang penulis produktif di bidang fisika dan
matematika, jumlah buku yang sudah ditulis ada 68 buku untuk SD sampai SMA
dan beliau juga pemilik Surya University. Metode ini merupakan suatu metode
yang lebih menggunakan cara sederhana, mengurangi penggunaan rumus tapi
lebih menekankan pada pembelajaran yang nyata (konkret) dan dapat dipadukan

dengan logika. *°

10 Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, Penerapan Matematika GASING
(Gampang , ASylk, MenyenaNGkan) Pada Materi Penjumlahan Dua Digit Dengan Dua Digit Untuk
Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cihuni II, Kelapa Dua, Tangerang, (Prosiding Seminar
Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, 2013), h. 2—8.



Berdasarkan uraian diatas, penulis terinspirasi mengadakan penelitian untuk
mengetahui  “Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika GASING
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV Di SD Negeri 54
Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dijadikan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah terdapat pengaruh penerapan metode
pembelajaran matematika GASING terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas IV di SD Negeri 54 Banda Aceh?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran
matematika GASING terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di
SD Negeri 54 Banda Aceh.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
manfaat bagi semua pihak yang terkait. Manfaat penelitian dapat ditinjau secara
teoritis dan praktis, sebagai berikut;
a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah informasi terkait
terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran matematika GASING

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan bisa dijadikan sebagai



referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan metode
GASING.

2) Bagi para akademisi, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan rujukan atau
bahan referensi untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
pendidikan, sehingga penggunaan metode dalam kelas bisa bervariasi tidak

monoton.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa lebih menikmati
proses pembelajaran yang easy and fun sehingga peserta didik dapat
memahami suatu konsep matematika khususnya materi keliling bangun datar
tanpa harus menghafal banyak rumus.
2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan
dalam kegiatan belajar mengajar untuk menambah ilmu pengetahuan tentang
metode-metode, sehingga guru bisa memilah metode yang pas untuk peserta
didiknya dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi.
3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah saran dan
masukan metode alternative yang dapat digunakan guru utuk kegiatan proses
belajar mengajar khususnya mata pelajaran matematika.
4) Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman,
pengetahuan, serta ketraampilan mengenai metode GASING dan memperluas
wawasan bagi calon pendidik tentang metode-metode yang nantinya bisa

dipakai ketika sudah mengajar.
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E. Definisi Operasional
Menurut penulis terdapat beberapa istilah pada judul skripsi yang perlu
dirincikan, diantaranya yaitu:
1. Metode GASING
Menurut pendapat Wijayanti dan Wahyuningsih metode matematika
GASING ini adalah proses pembelajaran yang membuat siswa belajar dengan
easy, fun and enjoyable.** Dalam proses pembelajarannya, pertama siswa akan
dikenalkan dengan benda konkret yang dalam kegiatan pembelajaran ini
menggunakan media karet dan papan geoboard. Langkah berikutnya siswa
mulai diarahkan ke simbol-simbol abstrak, dan langkah terakhir siswa ini
diajak berfikir sebagai bentuk evaluasi. Proses pembelajaran ini juga mengajak
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, Jadi tidak hanya mencatat
dan mendengarkan pendidik saja, tapi di sini siswa diberi kesempatan juga
untuk mendemonstrasikan bentuk bangun datar persegi secara konkret

menggunakan media karet dan Geoboard.

Gambar 1.1 Geoboard

1 Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, Penerapan Matematika GASING
(Gampang , ASylk, MenyenaNGkan) Pada Materi Penjumlahan Dua Digit Dengan Dua Digit Untuk
Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Cihuni II, Kelapa Dua, Tangerang, (Prosiding Seminar
Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2013), h. 2-8.
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Bahan yang digunakan dalam pembuatan media geoboard, yaitu: papan gabus,
paku dan karet. Kemudian cara penggunaanya yaitu:
e Guru menyuruh siswa untuk mengambil karet dan papan geoboard
masing — masing kelompok.
e Kemudian, guru menyuruh setiap kelompok membuat pola atau
bentuk bangun datar persegi dan persegi panjang.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah
menjadi satu aspek penting. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematika. Sumarmo  mengartikan
pemecahan masalah sebagai kegiatan menyelesaikan soal cerita,
menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, dan membuktikan atau
menciptakan.'?
Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu
segera dapat dicapai. Adapun indicator pemecahan masalah menurut Polya,

diantara lain, yaitu :

12 Sumarmo, U., Dedy, E. dan Rahmat. Suatu Alternatif Pengajaran untuk Meningkatkan
Pemecahan Masalah Matematika pada Guru dan Siswa SMA, (Bandung: Laporan Hasil Penelitian
FPMIPA IKIP, 1994), h. 15.
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1. Memahami masalah (understanding the problem).
2. Merencanakan penyelesaian (devising a plan).
3. Melaksanakan rencana (carrying out the plan).

4. Memeriksa proses dan hasil (looking back).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indicator Pemecahan Masalah
menurut Polya, karena ada beberapa ada beberapa alasan menggunakan indicator
pemecahan masalah meurut Polya, diantaranya yaitu:

a) Dalam pemecahan masalah siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna dengan melibatkan sikap, pengalaman, pengetahuan,
serta berbagai kemampuan siswa.

b) Memperoleh kemampuan kecekapan kognitif siswa dalam memecahkan
masalah secara rasional, lugas, dan tuntas.

c) Merangsang perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapi dengan dengan tepat.*

BPolya, G., How to Solve it: A New Aspect of Mathematic Method (2nd ed.), (Princenton
New Jersey: Princenton University Press, 1985), h. 23.

14Ayustina, S., S., “Pengaruh Model Polya Terhadap Hasil Belajar Soal Cerita Di Sekolah
Dasar”, Jurnal Pendidikan Tambusai ISSN: 2614-3097, Vol. 4, No.3, 2020, h. 2769.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Metode Mtematika Gasing
a. Pengertian Metode Gasing
Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “methodus. Methodus
berasal dari dua suku kata, meta yang artinya melalui dan hodos artinya jalan. Jadi,
methodus berarti melalui jalan, atau dapat diartikan sebagai cara melakukan sesuatu
untuk mencapai suatu tujuan. Metode GASING adalah salah satu cara pembelajaran
matematika dengan Gampang, ASylk, dan menyenaNGkan yang dipelajari step by
step untuk mencapai suatu tujuan.’®
Metode GASING merupakan suatu metode belajar mengajar yang
membuat belajar siswa menjadi easy, fun, and enjoyable. Easy (gampang) artinya,
siswa selama pembelajaran akan diajarkan logika matematika yang mudah
dipelajari dan mudah diingat. Funm (asyik) artinya, siswa selama proses
pembelajaran siswa harus merasa puas dengan penggunaan alat peraga dan puas
dengan permainan, jadi siswa tidak hanya duduk dan mendengarkan guru.
Enjoyable (menyenangkan) artinya, siswa belajar matematika bukan karena

paksaan, tetapi dari kemauan sendiri, sehingga bisa menikmati dan menangkap

materi yang akan disampaikan oleh guru dengan enjoy.®

15 Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, Penerapan Matematika ... ........, h. 2-8.
16 Wiwik Wiyanti and Nur Safitri Wakhyuningsih, Penerapan Matematika ... ........, h. 2-8

13
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b. Langkah-Langkah Pembelajaran GASING
Menurut Ani & Fitri, dalam buku Md Wahyu Kurniadhi Kusuma mengatkan
bahwa Metode GASING memiliki lima tahapan dalam proses pembelajaran,

yaitu:'’

1. Dialog Sederhana
Dalam tahap ini membutuhkan keterlibatan antara guru dan siswa.
Misalnya, guru memulai pembelajaran dengan berdialog secara sederhana dengan
siswa tentang materi yang akan dipelajari. Dari dialog ini diharapkan siswa mampu
memberikan pendapatnya, sehingga timbul hubungan timbal balik antara guru dan
siswa. Sehingga bisa mencapai tujuan yang akan dicapai.
2. Berimajinasi dan Berfantasi
Dalam tahap kedua ini, guru berusaha mendorong kemampuan siswa untuk
berimajinasi mengenai kejadian sederhana atau hal-hal konkret di dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Karena dari
berimajinasi mampu melahirkan sebuah kreatifitas, inovasi dan konsep yang aktual
di dalam kehidupan sehari-hari.
3. Menyajikan Contoh Soal yang Relevan
Dalam tahap ini, siswa diberikan beberapa soal latihan sederhana yang
sesuai dengan materi yang dipelajari. tahap ini bertujuan untuk memperkuat

penguasaan materi matematika siswa.

1"Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, I Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu, “Pengaruh Metode
Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Pedagogi dan
Pembelajaran, Vol. 1, No.1,2018 , h. 37-46.
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4. Menyajikan Materi Secara Mendalam
Setelah siswa mampu mengerjakan soal-soal sederhana, tahap selanjutnya
guru memberikan materi dengan pemahaman / penalaran agar siswa mampu untuk
mengetahui apa saja yang di bahas dalam materi pembelajaran matematika yang
telah dipelajari.
5. Memberikan Variasi Soal
Pada tahap terakhir, guru memberikan soal yang lebih bervariasi dari soal
yang telah diberikan sebelumnya. Soal tersebut dapat berupa soal cerita agar dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa, dan meningkatkan kemampuan
active learning dari masing-masing individu maupun kelompok.
Adapun menurut Kusuma dan Sulistiawati bahwa belajar metode GASING
memiliki 3 tahapan, yaitu;*®
1) Konkret
pada tahap konkret siswa belajar dengan bermain dan eksplorasi
dengan alat peraga atau benda nyata.
2) Abstrak
Ditahap kedua, siswa sudah melakukan pembelejaran matematika
secara kognitif, misalnya menggunakan simbol-simbol matematika.
3) Mencongak
Tahap terakhir adalah mencongak, siswa sudah dapat memahami

konsep dan cara penerapanya tanpa harus memerlukan alat bantu hitung

18 Josephine Kusuma and Sulistiawati, “Teaching Multiplication of Numbers from 1 to 10
to Stkip Surya Students Using Matematika Gasing”, Journal on Mathematics Education, Vol. 5, No.
1,2014, h. 66-84.
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serta bisa berpikir dengan cepat, tepat dan otomatis, sehingga siswa

cenderung sudah hafal dan tinggal recall saja.®

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menggunakan teori dari Ani & Fitri
yang menyatakan bahwa dalam menggunakan metode GASING ada 5 tahapan,
diantaranya yaitu: dialog sederhana, berfantasi dan berimajinasi, menyajikan
contoh soal yang relevan, memberikan materi lebih mendalam, dan memberikan
variasi pada soal. Berdasarkan tahapan-tahapan di atas, memberikan suatu
pandangan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan Metode
GASING dapat mengurangi hafalan rumus, serta membuat pembelajaran

matematika menjadi lebih gampang, asyik dan menyenangkan.
¢. Kelebihan dan Kekurangan Metode GASING

Sebuah metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, salah satunya

metode GASING. Metode GASING memiliki beberapa kelebihan, diantaranta;

1) Metode GASING bisa dipraktekan kesemua kalangan umur dari anak kecil
hingga dewasa karena metode matematika gasing ini mengawali suatu
pembelajaran dengan sesuatu yang konkret atau nyata sehingga mudah
dipahami dan dimengerti dan siswa akan lebih mudah memahami materi dan

mudah memecahkan masalah.?°

19 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika Gasing Ditinjau Dari Berbagai Perspektif Teori
Belajar”, Jurnal TEOREMA : Teori dan Riset Matematika, Vol. 4, No. 1, 2019, h. 41— 54.

2 Ririn Agusfian and Inne Marthyane Pratiwi, “Pengenalan Metode Gasing Guna
Mempermudah Pembelajaran Matematika SD Dan SMP Di Kelurahan Ciseureuh Rw 14”7,
Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Vol. 1, No. 79, 2021, h. 159-166.



17

2) Membuat mata pelajaran matematika menjadi lebih gampang, asyik serta

menyenangkan karena tidak lagi harus menghafal rumus-rumus.?!

3) Lebih efektif dan efisien, karena jika dibandingkan dengan metode pada
umumnya untuk menjawab 1 soal matematika umumnya membutuhkan waktu
yang cukup lama, tapi dengan menggunakan metode matematika gasing siswa

dapat menyelesaikan 1 soal dengan waktu yang lebih cepat.??

Namun ada juga kelemahan dari metode matematika gasing ini,

diantaranya;

1) Kelemahanya pada soal essai, karena terbiasa dengan menggunakan logika dan
jarang menghafal rumus ketika mengerjakan soal essai tanpa menyantumkan

perthitungan maka akan tetap dinayatakan salah meskipun jawabnya benar

2) Metode GASING ini belum mampu diterapkan untuk menyelesaikan soal di
perguruan tinggi,?® karena untuk mengerjakan soal diperguruan tinggi umunya

menggunakan rumus turunan.?

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa metode
GASING merupakan salah satu metode pembelajaran yang menggunakan cara
paling sederhana, cara pembelajaran yang gampang, asyik, dan menyenangkan,

serta dilakukan dengan cara bertahap dari mulai pengenalan benda konkret hingga

21 Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, I Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu, “Pengaruh
Metode......... , h. 36.

22 Olifvia Rizky Lestari and Agustina Tyas Asri Hardini, “Keefektifan Metode Matematika
GASING Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Perkalian Dua Digit
Untuk Siswa Kelas VI SD”, Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 2, 2022, h. 2498-2506.

24 Md Wahyu Kurniadhi Kusuma, I Nyoman Jampel, and Gd Wira Bayu, “Pengaruh Metode
Pembelajaran........... , h. 37-46.
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menjawab soal menggunakan logika tetapi mengurangi penggunaan rumus dan
lebih mengutamakan pemahaman para siswa.

d. Teori Belajar Metode GASING

Metode GASING memiliki proses dimana siswa diarahkan untuk
menemukan sendiri pengetahuan barunya. Hal ini sesuai dengan trend
pembelajaran yang dikembangkan oleh ahli melalui teori-teori belajar.
Pembelajaran Metode GASING didukung oleh beberapa teori belajar, diantaranya

teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif, dan teori belajar konstruktivistik.?®
1) Teori Belajar Behavioristik

Teori ini pertamakali dikemukakan oleh Edward Lee Thorndike pada tahun
1874-1949. Teori belajar behavioristic menjelaskan bahwa basic dari belajar itu
sendiri adalah terciptanya stimulus dan repson. Thorndike juga menyatakan bahwa
stimulus dan respon itu tercipta karena hukum, yaitu; hukum kesiapan, hukum
latihan, dan hukum akibat. Pada hukum kesiapan ini, ketika siswa merasa senang,
mereka akan merasakan kepuasan dari dalam diri. Mereka juga akan menemukan
faktor tertentu yang membuat dirinya bisa tertawa, terpuaskan rasa ingin tahunya
dan merasa gembira. Dalam metode GASING hukum kesiapan ini ada pada awal
pembelajaran yaitu dialog sederhana yang mana untuk menciptakan stimulus dan
respon, serta ice breaking sebelum memasuki pembelajaran guna untuk membuat
siswa rileks dan enjoy. Faktor-faktor itu merupakan ciri-ciri dari belajar yang

menyenangkan. Selanjutnya dalam hukum latihan, siswa ini akan diberikan latihan

25 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika............ ,h. 41-54.
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soal secara terus menerus baik lisan maupun tertulis guna memperlancar
kemampuan pemecahan masalah. Dalam metode GASING hukum latihan
diberikan ketika memberikan contoh soal ketika sedang pendalaman materi,
sehingga mampu memperlancar kemampuan pemecahan masalah .Terakhir, dalam
hukum akibat ini siswa yang mampu menjawab atau mengerjakan soal yang telah
diberikan, maka seorang guru harus memberikan reward atau pujian secara verbal
dan non verbal. Dalam metode GASING, tahap ini berarti siswa bisa mengerjakan

soal evaluasi yang telah diberikan. 28
2) Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif menurut pemikiran Wolfgang Kohler pada tahun
1887-1967. Kohler menyatakan bahwa suatu pembelajaran dilakukan dengan cara
mengeksplor dan bermain dengan benda konkret atau nyata juga alat peraga.
Contohnya dalam pembelajaran GASING siswa diajak bereksplorasi sebelum
mendapatkan konsep secara abstrak. Sebagai contoh, pada pembelajaran bangun
datar persegi dan persegi panjang siswa diajak bereksplorasi dengan mengunakan
benda disekitar siswa untuk menemukan konsep bangun datar persegi dan persegi
panjang. Pada proses ini siswa juga dapat menemukan jawaban sendiri melalui

faktor tertentu atau faktor Insight atas permasalahan yang dihadapi.?’

26 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika........ ,h. 41-54.
27 Sulistiawati, “Pembelajaran Matematika....... ,h. 41-54
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3) Teori Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik pertamakali dikemukakan oleh Jhon Dewey
pada tahun 1856-1952. Jhon Dewey menyatakan teori ini melibatkan siswa agar
lebih aktif seperti yang terjadi pada proses pembelajaran tahap konkret, siswa
melakukan hands on activity. Selain itu ada kesamaan pada teori belajar
konstrukvistik piaget, disini siswa juga melibatkan semua panca indra, mulai dari
indra penglihatan, pendengaran, dan peraba dalam suatu proses belajar mengajar.
Contohnya dalam pembelajaran GASING ketika dibentuk kelompok dan
mendapatkan tugas membuat bentuk persegi dan persegi panjang dari karet dan
media papan geoboard. Setiap siswa akan menggunakan indra pendengaranya
ketika sedang mendengarkan penjelasan dari guru, indra penglihatanya ketika
sedang mengamati dan mencoba membuat bangun datar tersebut di LKPD yang

sudah dibagikan. Dan indra peraba ketika menggunakan papan geoboard.

e. Indikator Metode Metematika GASING

Dalam metode pembelajaran matematika GASING, ada lima indikator,

diantaranya:

1) Dialog sederhana.

2) Berimajinasi dan berfantasi.

3) Menyajikan contoh soal yang relevan.

4) Menyajikan materi secara mendalam.
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5) Memberikan variasi soal.?®

B. Kemampuan Pemecahan Masalah

1. Pengertian Pemecahan Masalah

Suatu masalah dapat di artikan sebagai situasi dimana seorang dapat diminta
penyelesaian persoalan yang belum pernah dikerjakan dan belum memahami
pemecahanya. Russefendi mengemukakan bahwa: Suatu persoalan merupakan
masalah bagi seseorang bila persoalan tersebut tidak di kenalnya dan orang tersebut
mempunyai keinginan untuk menjawab dan menyelesaikanya, terlepas apakah ia

sampai atau tidak pada jawabanya itu. 2°

Selanjutnya Ruseffendi mengemukakan persoalan akan menjadi masalah

bagi peserta didik apabila:

a. Peserta didik belum mempunyai prosedur atau algoritma tertentu dalam

menyelesaikanya.
b. Peserta didik harus mampu menyelesaikanya
c. Bila ada niat untuk menyelasaikanya.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa masalah adalah
suatu persoalan yang apabila kita mendapatkanya dan belum mampu untuk
menyelesaikanya, namun mempunyai keinginan untuk menyelesaikanya. Dan

penyelesainya membutuhkan prosedur dan tahaptahapan tertentu. Terdapat

2 Surya, Yohanes, Matematika Gampang, Asyik, dan Menyenangkan 4, (Bekasi: PT
Kande,2018), h.10.

2 Rusesffenti, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. (bandung : Tarsito), h. 54.
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beragam pengertian pemecahan masalah. Menurut Sri Wardani “pemeahan masalah
adalah proses penerapan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam

situasi baru yang belum dikenalnya”.

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat
memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan

memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.

Pemecahan masalah adalah upaya untuk menemukan jawaban berdasrkan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam
rangka memenuhi tuntutan situasi yang tidak lumrah tersebut. Pemecahan masalah
merupakan kegiatan menyelesaikan soal, dan mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari atau keadaan lain. Proses berpikir dalam pemecahan masalah
memerlukan kemampuan mengorganisasikan strategi. Hal ini akan melatih siswa
berpikir kritis, logis, kreatif yang sangat diperlukan dalam menghadapi

perkembangan masyarakat atau dalam menyelesaikan masalah.3!

Pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling tinggi. Sesuatu itu
merupakan masalah bagi siswa bila sesuatu itu baru dikenalnya, tetapi siswa telah

memiliki prasyaratan hanya siswa belum tahu proses alogaritmanya (hitungan/

%0 Siti Mawaddah, Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learning) Di SMP”, Banjarmasin: EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2,
Oktober 2015, h. 167.

31 Nida Jarmita, “ Kemampuan Mahasiswa PGMI dalam Memecahkam Masalah Geometri
Ditinjau dari Perbedaan Kemampuam Matematika”, Jurnal Al-Khawarizi : Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaram Matematika, Vol.2, No. 2, Desember 2018, h. 155-156.
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penyelesaiannya). Sesuatu masalah bagi siswa tetapi bukan bagi guru.3? Pemecahan
masalah merupakan suatu proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk
menyelesaikan masalah tersebut.Dengan demikian, aspek penting dari makna
masalah adalah penyelesaian yang diperoleh tidak dapat hanya dikerjakan dengan

prosedur rutin, tetapi perlu penalaran yang lebih luas dan rumit.®

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar
matematika. Pada saat memecahkan masalah matematika, siswa dihadapkan
dengan beberapa tantangan seperti kesulitan dalam memahami soal. Hal ini
disebabkan karena masalah yang dihadapi bukanlah masalah yang pernah dihadapi
siswa sebelumnya. Berdasarkan pengertian diatas juga dapat disimpulkan bahwa
Pemecahan masalah yaitu upaya mencari jalan keluar yang dilakukan dalam
mencapai tujuan. Penyelesaian masalah merupakan proses dari menerima tantangan
dan usaha-usaha untuk menyelesaikannya sampai memperoleh penyelesaian. Wena
mengemukakan bahwa “pemecahan masalah merupakan suatu aktifitas
kognitifdimana siswa/mahasiswa tidak saja harus dapat mengerjakan tetapi harus

yakin bisa memecahkan

Dengan memahami unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat
memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan

memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. Dalam menyelesaikan masalah juga

32 Karso, dkk., Pendidikan Matematika 1,Edisi 1, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009),
h.31

3 Endang Setyo Winarni, Sri Harmini, Matematika Untuk PGSD, (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 116.
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memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah juga merupakan persoalan-
persoalan yang belum dikenal serta mengandung pengertian sebagai proses berfikir
tinggi dan penting dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran
matematika di madrasah ada beberapa kompetensi yang diharapkan tercapai kepada
siswa-siswanya salah satunya adalah pemecahan masalah. Banyak ahli yang
mengatakannya pentingnya belajar pemecahan masalah dalam matematika.
Menurut Bell strategi-strategi pemecahan masalah yang umumnya dipelajari dalam
pelajaran matematika, dalam hal-hal tertentu, dapat ditransfer dan diaplikasikan

dalam situasi pemecahan masalah yang lain.

Penyelesaian masalah secara matematis dapat membantu para
siswa/mahasiswa meningkatkan daya analitis mereka dan dapat menolong mereka
dalam menerapkan daya tersebut pada bermacam-macam situasiHal ini sesuai
dengan tujuan yang tertulis di Depdiknas yaitu; (1) Melatih cara berpikir dan
bernalar dan menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan
eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan
inkonsisten; (2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,
instuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta coba-coba; (3) Mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah; dan (4) Mengembangkan kemampuan
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menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui

pembicaraan lisan, grafik, peta, diagram, dan menjelaskan gagasan.®*
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan siswa memecahkan

masalah matematika adalah:

a. Kemampuan memahami ruang lingkup masalah dan mencari informasi yang

relevan untuk mencapai solusi.

b. Kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah atau strategi
pemecahan masalah di mana kemampuan ini dipengaruhi oleh keterampilan
siswa dalam merep-resentasikan masalah dan struktur pengetahuan siswa.

c. Keterampilan berpikir dan bernalar siswa yaitu kemampuan berpikir yang
fleksibel dan objektif.

d. Kemampuan metakognitif atau kemampuan untuk melakukan
merencanakan dan kontrol selama proses memecahkan masalah.

e.  Persepsi tentang matematika.

f.  Sikap siswa, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguh-sungguhan dan

ketekunan siswa dalam mencari pemecahan masalah.

g. Latihan-latihan.®®

34 Depdiknas. Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika Sekolah.
(Jakarta: Depdiknas 2003).h.1-2

% Hidayah Ansori, Irsanti Aulia, “Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (Mmp) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Di Smp”, EDUMAT Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, April 2015, h. 52-53.
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3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa agar mereka siap
untuk menghadapi berbagai permasalahan yang akan terjadi di masa depannya. Para
ahli pembelajaran juga sependapat bahwa pemecahan masalah dapat dibentuk
melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan. Banyak strategi yang harus
diterapkan ~dalam pemecahan masalah tanpa harus memperhatikan jenis
masalahnya, saran dan bentuk program yang disiapkan untuk mengajarkannya,

serta variabel pembawaan siswa.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan

Tahap Pemecahan Masalah Polya®

No Tahap Pemecahan indilator
Masalah
1 Memahami Masalah Siswa dapat menyebutkan informasi yang
diberikan dari pertanyan yang diajukan.
Merencanakan Masalah | Siswa memiliki rencana pemecahan masalah
2 yang  siswa gunakan  serta  alasan
penggunaannya.
3 Menyelesaikan Masalah | Siswa dapat memecahkan masalah yang siswa
gunakan dengan hasil yang benar.
4 Memeriksa Kembali Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan
Pemecahan yang siswa gunakan.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap Pemecahan Untuk SMP/MTs

% Fitriati dan Jazuli, “Peningkatan Motivasi Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Melalui Penerapan Metode Problem Solving”, Jurnal Riset Pendidikan ISSN 2355-0074, Vol. 4.
No.1, 2017, h. 3.



27

Proses yang harus dilakukan para peserta didik dari keempat tahapan

tersebut secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Memahami Masalah

Tahap memahami masalah yang harus dilakukan adalah membawa siswa
menetapkan apa yang diketahui saat pemecahan masalah serta apa yang ditanyakan.
Untuk mengetahui apakah siswa memahami maka siswa perlu mengajukan

beberapa pertanyaan.

2. Merencanakan Penyelesaian

Perencanaan masalah siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi
strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.
Mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah ini, hal yang paling penting
untuk diperhatikan adalah apakah strategi tersebut berkaitan dengan masalah yang

dipecahkan.

3. Menyelesaikan Masalah

Siswa yang telah memahami pemecahan masalah dengan baik akan lebih
mudah untuk menentukan strategi penyelesaiannya, kemudian mereka mulai
menyelesaikan permasalahannya sesuai yang telah direncanakan. Pada tahap ini
dibutuhkan keterampilan dan memahami berbagai inti dari materi agar dapat

membantu pemecahan masalah.
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4. Memeriksa Kembali Penyelesaian

Langkah terakhir adalah memeriksa kembali hasil yang sudah diperoleh

apakah sudah benar atau belum, sesuai atau tidaknya dengan pertanyaan yang

diajukan.®’

Tabel 2.2. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Nilai kualifikasi
85 <k <100 Sangat baik
70<k< 85 Baik
55<k<70 Cukup
40 <k<55 Kurang
K <40 Sangat Kurang

Sumber : Adaptasi Dari Japa,2008%
C. Bangun Datar Persegi dan Persegi Panjang

Bangun datar adalah sebuah obyek benda dua dimensi yang dibatasi oleh
garis-garis lurus atau garis lengkung. Karena bangun datar merupakan bangun dua
dimensi, maka hanya memiliki ukuran panjang dan lebar oleh sebab itu maka

bangun datar hanya memiliki luas dan keliling.

S"Herlambang, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII

SMP Ditinjau Dari Teori Van Hiele, (Bengkulu : Universitas Bengkulu, 2013), h.26.

38 Siti Mawaddah, Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learning) Di Smp”, EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No.2, Oktober 2015, h. 166

—-175.
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1. Bangun datar persegi
Persegi adalah sebuah bangun datar dua dimensi yang terbentuk
dari empat rusuk yang sama panjang dan keempat sudut itu adalah sudut
siku-siku.

A B

D C

Sifat - sifat bangun datar persegi adalah:

e Sisi-sisinya sama panjang yakni AB = BC = CD = DA

e Semua sudut-sudutnya siku-siku 90 derajat

e Sisi-sisi yang berhadapan saling sejajar yakni AB//DC dan AD//BC

e Diagonalnya saling berpotongan tegak lurus dan saling membagi dua
sama panjang

e Diagonal dalam persegi merupakan sumbu simetri. Diagonal merupakan
garis bagi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara memiliki

empat sumbu simetri emiliki empat tingkat simetri putar.

3% Hobri, Susanto dkk. Matematika untuk SD/MI Kelas IV, (Jakarta Selatan : Pusat
Perbukuan, 2022). h.142.
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a. Kelilin Persegi

Adapun rumus keliling persegi yaitu:

Keliling persegi =4 x s

contoh soal:

1. Terdapat sebuah persegi yang mempunyai panjang sisi 8 cm. Hitunglah
keliling persegi tersebut!

Jawab:

K=s+s+s+s
=8cm+8cm+8cm+8cm

=32cm

Jadi, keliling persegi tersebut adalah 32 cm.

2. Berapakah ke;liling persegi jika panjang sisinya 6 cm tersebut ?

Jawab:

K=s+s+s+s
=6cm+6Ccm+6Ccm+6CM=6Cm

Jadi, keliling persegi tersebut adalah 6 cm.

b. Luas Persegi
Luas persegi luas persegi adalah sebuah metode perhitungan jumlah
luas untuk bangun datar berbentuk empat sisi dengan ukuran yang sama.
bangun datar persegi juga sering disebut dengan bujur sangkar Rumus luas

persegi Adapun rumus luas persegi adalah :
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Luas Persegi = sisi X sisi

Contoh Soal 1

Sebuah bangun datar persegi memiliki ukuran panjang sisi 10 cm.
Berapakan luas persegi tersebut?

Jawaban: L =sxs L =10 cm x 10 cm L = 100 cm2 Jadi luas persegi
tersebut adalah 100 cm?.

Contoh Soal 2

Sebuah lantai keramik memiliki ukuran panjang 25 cm. Hitunglah luas
keramik tersebut!

Jawaban: L =sx s L=25cm x 25 cm L = 625 cm2 Luas keramik tersebut

adalah 625 cm?

Contoh Soal 3 Sebuah persegi memiliki sisi 9 cm. Berapakah luas dari

persegi tersebut ?

Jawaban: L =sxsL =9x9L =81 Jadi, luas dari persegi itu adalah 81

cm?

2. Bangun Datar Persegi Panjang

Bangun datar persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang
terbentuk dari dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang dengan setiap

sudutnya membentuk sudut siku-siku
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Lebar

Panjang

Sifat bangun datar persegi panjang adalah:

Memiliki dua buah simetri.

Memiliki simetri putar tingkat 2.

Memiliki empat sisi dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan
sejajar.

Memiliki dua buah diagonal yang sama panjang dan saling membagi dua
segitiga yang sama besar.

Keempat sudutnya sama besar yang merupakan sudut siku-siku.*

a. Keliling Persegi Panjang

Untuk mencari keliling bangun datar persegi panjang

menggunakan rumus, yaitu:

K=2x(p+1)

40 Hobri, Susanto dkk. Matematika untuk SD/MI Kelas IV......h.52
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Keterangan:

K = Keliling

P = Panjang

| = Lebar

Contoh Soal

Sebuah persegi panjang memiliki panjang 10 cm dan lebar 3 cm.

Berapakah keliling persegi panjang tersebut ?

awab k =2x (p+) k=2x (10 +3) k=2 x 13 k =26 cm.

b. Luas Persegi Panjang

Luas persegi panjang merupakan seluruh bagian datar yang
dibatasi oleh sisi-sisinya. Artinya, luas persegi panjang merupakan
perhitungan seluruh permukaan pada bangun datar tersebut. Rumus
Luas Persegi Panjang jika suatu persegi panjang memiliki satu sisi
yang lebih panjang (p), dan sisi yang lebih pendek alias lebar (1),

maka Luas (L) persegi panjang dinyatakan sebagai berikut:

Luas (L) = panjang (p) x lebar (1)

Jika kamu menemui sebuah soal matematika yang menanyakan luas

persegi panjang, tipsnya adalah perhatikan uraian soal dengan teliti.
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Kemudian, tentukan mana yang termasuk panjang dan lebar dalam
persegi panjang tersebut. Terakhir, hitunglah menggunakan rumus

di atas dengan memberi jawaban dalam satuan persegi.

Contoh Soal
1. Sebuah persegi panjang, lebarnya 10 cm dan panjangnya 15

cm. Hitunglah luas persegi panjang tersebut!

Penyelesaian: L =p x I =15 cm x 10 cm = 150 cm2 2.

2. Suatu lapangan berbentuk persegi panjang memiliki panjang 20

meter dan lebar 15 meter. Tentukan luasnya!

Penyelesaian: L = p x I =20 m x 15 m = 300 m?

D. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan
berkaitan dengan objek yang akan diteliti, diantaranya; Pertama, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Herawati, mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Makasar yang berjudul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 111
SD Inpres Mariso Il Kota Makasar Tahun Ajaran 2018/2019”. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Herawati menunjukan bahwa peserta didik yang belajar
menggunakan metode gasing hasil belajarnya lebih baik dari peserta didik yang

belajar menggunakan metode ceramah, karena thitung > ttabel. Berdasarkan
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perhitungan nilai t-tes dengan thitung = 3,153 dan ttabel = 2,043. Serta
berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas III A sebagai kelas eksperimen
> III B sebagai kelas kontrol pada materi pokok perkalian, dengan nilai rata-rata

kelas A = 69,2 dan kelas B =47,3.30.4

Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah variabel bebasnya, yakni
sama-sama menggunakan metode matematika gasing. Sedangkan perbedaanya
adalah materi yang menjadi topik penelitian Herawati adalah perkalian, sedangkan
materi yang menjadi topik peneliti adalah bangun datar persegi dan persegi panjang,
serta penelitian ini menggunakan quasi ekperimental. Sedangkan penulis

menggunakan pre-experimental.

Kedua, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ryky Mandar Sary,
Ristiana mahasiswa Universitas PGRI Semarang dengan judul “Pembelajaran
Keliling dan Luas Bangun Datar Menggunakan Metode Matematika Gasing”. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ryky dan Ristiana menunjukan bahwa pembelajaran
matematika materi keliling dan luas bangun datar pada kelas IV SD menggunakan
metode gasing dapat meningkatkan pengetahuan prosedural. Peningkatan ini dapat
dilihat dari hasil analisis uj-t. Dimana thitung > ttabel, yaitu thitung = 15,146

dan ttabel = 1,991. yang berarti HO ditolak dan Ha diterima.*? Dan dari hasil uji

41 Herawati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika GASING Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas III SDI Mariso III Kota Makassar”, Skripsi ; UniversitaS Muhammadiyah
Makassar, 2018, h. 68.

42 Ryky Mandar Sary and Ristiana, “Pembelajaran Keliling Dan Luas Bangun Datar
Menggunakan Metode Matematika GASING”, Journal Of Honai Math, Vol. 2, No. 2,2019, h. 143—
150.
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N-Gain sebesar 0,556 dimana Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan

pengetahuan prosedural siswa dikelompokkan pada kategori sedang.

Persamaan dengan yang peneliti lakukan adalah variabel bebasnya, sama-
sama menggunakan metode gasing matematika. persamaan lainya yaitu sama-sama
menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan, perbedaannya terletak pada variabel
terikat, yaitu Pembelajaran Keliling dan Luas Bangun Datar, sedangkan penulis

variable terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusamn masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.*® Jadi, hipotesis merupakan jawaban yang belum pasti
karena kebenaranya masih memerlukan adanya pembuktian lebih lanjut dan masih

bersifat sementara terhadap suatu permasalahan.**

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian
ini, yaitu: adanya pengaruh metode pembelajaran matematika gasing terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD negeri 54 Banda Aceh

43 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 96.
4 Herawati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Matematika......... ,h.42.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya tipe penelitian yang
lebih akurat dibandingan dengan tipe penelitian lainya dalam hal mencari suatu
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain namun dalam kondisi yang
terkendalikan, atau singkatnya sangat akurat dalam menentukan sebuah hubungan
sebab akibat.* Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest

Alasan peneliti menggunakan bentuk One Group Pretest-Postest karena
peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode GASING terhadap

4% Desain dalam

kemampuan pemecahan masalah melalui sebuah perlakuan.
penelitian ini menggunakan pretest sebelum diberikannya perlakuan, dengan
demikian, maka hasil yang diperoleh dalam perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan sebelum dengan sesudah diberikannya perlakuan,*’
dalam penelitian terdapat satu kelompok yang akan diberikan pretest dan posttest,
sebab dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh

metode GASING dalam meningkatkan pemecahan masaah siwa kelas IV di SD

Negeri 54 Banda Aceh. Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

4 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 77.
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 107.
47 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan........,h. 110.
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Grup Pretest Variabel Bebas posttest

Eksperimen 01 X1 O2

Sumber: Adaptasi dari Sukardi*®

Keterangan:

O1 : Tes awal (Pre-test) sebelum perlakuan

X : perlakuan terhadap kelompok eksperimen
02 : Tes akhir (Post-test) setelah perlakuan

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 54 Banda Aceh. Pemilihan tempat
penelitian ini berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti
dengan guru di SD Negeri 54 Banda Aceh, Desa Peurada, Kec. Syiah Kuala, Kab.
Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023-

2024.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subyek
yang terdapat kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.*® Maka oleh karena itu, populasi

48 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 186.
49 Sugiyono, Metode Penelitian.......,h.117.
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dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 54 Banda
Aceh.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari sesuatu yang luas atau yang dipilih untuk
mewakili keseluruhan. Sederhananya sampel adalah sebagian dari populasi yang
terpilih dan mewakili populasi tersebut.>® Sampel adalah sebagian dari populasi
yang dijadikan subjek atau objek penelitian.>! Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, merupakan metode pengambilan sampel
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.®? Sampel dalam penelitian ini, adalah

peserta didik kelas TV-A.

D. .Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu berbentuk apa saja yang berupa objek,
sifat atau nilai dan sebagainya. Suatu objek yang telah dilakukan dan ditentukan
oleh peneliti agar dipelajari serta mencari informasi yang jelas dalam menarikan
sebuah kesimpulan.®®Dalam hal tersebut variable adalah fenomena-fenomena

bervariasi dalam bentuk, kualitas kuantitas mutu dan lain sebagainya.

50 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian.............., h. 150

51 Sugiyono, Metode Penelitian ......,h.11

52 Syofian Sireger, Statistik parametrik untuk penelitian kuantitatif: Dilengkapi dengan
perhitungan manual dan aplkasi SPSS 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 82.

3Sugiyono, Metode Penelitian ........,h. 60.
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1. Variabel Bebas (indenpenden variabel)
Variable bebas merupakan variabel yang mempengaruhi disebut dengan
variable (X). Dalam penelitian ini variabel bebas (X adalah metode
matematika gasing)
2. Variabel Terikat (dependen variabel)
Variabel Terikat merupakan variabel yang dipengaruhi disebut dengan
variabel (Y). Dalam penelitian ini variabel terikat adalah kemampuan

pemecahan masalah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes yang akan dijelaslan sebagai berikut:
1. Tes
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi
untuk mengukur kemampuan seseorang.>* Tes yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu Pretest dan Posttes. Pretest merupakan tes yang
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, tes ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Posttes merupakan tes yang
dilakukan sebagai bahan evaluasi siswa dan dikerjakan di akhir
pembelajaran setelah siswa menerima pembelajarn tentang keliling

bangun datar dari guru. Tes ini digunakan untuk mengetahui seberapa

5 Ending Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 25.
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berpengaruhnya pemahaman matematis pada siswa setelah mendapat

perlakuan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam

kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi mudah dan sistematis.

Siswa diberikan 5 soal ( pre-fest) dan 5 soal ( post-test) yang berupa soal essay yang

berkaitan dengan materi bangun datar persegi dan persegi panjang.

Tabel 3.2 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Kurikulum

Merdeka ( kumer) Bangun Datar>®

bentuk bangun
datar (segiempat,
segitiga, segi
banyak). Mereka
dapat Menyusun
(komposisi) dan
mengurali
(dekomposisi)
berbagai bangun
datar dengan lebih
dari satu car ajika
memngkinkan.

Capaian Tujuan Pembelajaran
No Pembelajaran (TP)
(CP)
1 Mendeskripsikan 1. Mendeskripsikan
ciri berbagai unsur dan ciri

atau sifat
berbagai bangun
datar sederhana.

2. Membentuk

(komposisi)
bangun datar
lainnya dan
mengurai
(dekomposisi)
suatu bangun
datar menjadi
beberapa bangun
datar.

Adapun pedoman penskoran kemampuan pemecahan masalah siswa adalah

sebagai berikut:*

% Elah Nurelah, “ Alur Tujuan Pembelajaran Matematika Fase B”, Modul. ( SDN Pisangan

Timur 11).

% Qiti Akhyar Safitri, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Treffinger Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa MTsN Rukoh Banda Aceh”, Skripsi, (Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h. 41.
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Aspek yang dinilai Keterangan skor
Tidak menulis diketahui dan ditanya 0
Menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan | 1
ditanya dengan benar kurang dari 25%
Menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan | 2
Memahami masalah | ditanya dengan benar antara 25% - 49%
Menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan | 3
ditanya dengan benar antara 50% - 74%
Menuliskan unsur-unsur yang diketahui yang | 4
ditanya dan semuanya benar antara 50% - 74%
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya |0
memperlihatkan ketidakpahaman tentang konsep
Merencanakan Zgr;i_r;gga informasi yang diberikan tidak berarti
g S [ i Menuliskan seluruh model matematika tetapi salah | 1
Menuliskan seluruh model matematika, namun | 2
lebih dari 50% salah
Menuliskan seluruh model matematika, namun | 3
kurang dari 50% salah
Menuliskan seluruh model matematika dan | 4
semuanya benar
Tidak ada prosedur perhitungan 0
Prosedur perhitungan yang benar kurang dari 25% | 1
Menerapkan rencana | Prosedur perhitungan yang benar kurang dari 25% | 2
pemecahan masalah | - 50%
Prosedur perhitungan yang benar kurang dari 50% | 3
- 5%
Prosedur perhitungan yang benar dari 75% 4
Tidak melakukan pemeriksaan terhadap kebenaran | 0
jawaban
Ada menuliskan pemeriksaan jawaban namun | 1
semua salah
Menuliskan kesimpulan namun kurang dari 50% | 2
Memeriksa kembali salah - — -
kebenaran jawaban Melakuka_n pemeriksaan secara rinci dan te_rbuktl 3
penyelesaian benar  Melakukan pemeriksaan
secara rinci dan terbukti penyelesaian benar serta
menyimpulkan penyelesaiannya
Melakukan pemeriksaan secara rinci dan terbukti | 4
penyelesaian ~ benar  serta  menyimpulkan
penyelesaiannya

Sumber: Modifikasi dari Siti Akhyar Safitri, Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah tahap yang sangat penting dan dapat
menentukan sebuah penelitian. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi yaitu mengenai ketergantungan satu variabel
dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas),
untuk tujuan memprediksi nilai rata-rata variabel yang terkait didasarkan
nilai variabel bebas yang diketahui. Maka analisis untuk mendapatkan nilai
yang baik perlu melakukan sebuah pengujian data yang digunakan. °’
Analisis dapat dihitung dengan menggunakan program SPSS 25 for
Windows version.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digumakan untuk mengetahui data yang dianalisis
berdistribusi norma atau tidak. Analisis data ini menggunakan program
SPSS 25 for Windows version. Jika nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi
normal. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji-t
Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis dimana dalam penelitian ini akan
di analisis dengan cara membandingkan data sebelum dan sesudah tindakan.
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan

membandingkan data sebelum dengan data sesudah perlakuan dari satu
kelompok sampel, maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan

program SPSS 25 for Windows version

57 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Aditiya Media, 2010)
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1) Uji Hipotesis 1 (Uji One Samples T Test (Uji-T)

Hipotesis adalah jawaban terhadap pernyataan peneliti yang
jawabannya harus dibuktikan atau diuji. Adapun hipotesis dari
penelitian ini adalah:

Kriteria dalam uji one sample t test (uji-t) yaitu:

Ha diterima apabila thitung< - ttaner atau sig. > 0,05

Ho ditolak apabila thitung> - tianer atau sig. < 0,05.%8

Ha:Metode pembelajaran matematika gasing berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD negeri 54
Banda Aceh

Ho :: Metode pembelajaran matematika gasing tidak berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD
Negeri 54 Banda Aceh

2) Uji Hipotesis 2 ( Uji Paired Samples T-test)

Paired t — test adalah salah satu metode penyajian hipotesis
dimana yang digunakan tidak bebas (berpasangan), artinya satu
individu (objek penelitian) dikenal dua perlakukan atau tindakan
yang berbeda. Kriteria dalam uji paired samples t-testyaitu:

Ho ditolak apabila thiwung™ - tiaber atau sig. > 0,05
Ha diterima apabila thitung < - tiabel atau sig. < 0,05

Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

%8 Sugiyono, metode penelitian pendidikan, ( Bandung: Alfabeta,2016). H. 258.
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Ha = Metode pembelajaran matematika gasing berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD
Negeri 54 Banda Aceh
H, = Metode pembelajaran matematika gasing tidak berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD

Negeri 54 Banda Aceh



BAB IV
HASIL PENELITIAN ADAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 54 Banda Aceh yang merupakan
salah satu sekolah SD yang berada di kabupaten Banda Aceh yang beralamat
jalan teuku nyak arief no. 140, peurada, kec. Syiah kuala, kota banda aceh.
Sekolah ini memiliki 17 ruangan kelas, 1 laboratoruim, 1 perpustakaan, 1
ruangan kepala sekolah, 1 ruangan gueu, 1 mussala, dan 1 UKS.

B. Deskripsi Data Penelitian

Proses penelitian pengumpulan data diselenggarakan di SD Negeri 54
Banda Aceh pada tanggal 15 s/d 20 mei 2024. Jenis penelitian yang digunakan
penelitian eksperimen dengan menggunakan desain Tre Eksperimental (pra
eksperimen). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah pada materi bangun datar persegi dan persegi panjang dengan
mengunakan métode pembelajaran matematika gasing. Penelitian ini
dilaksanakan pada kelas IV SD Negeri 54 Banda Aceh dalam penelitian ini
adalah kelas IVa berjumlah 30 peserta pendidik.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah mempersiapkan
instrumen penelitian berupa soal pre-test dan post-test serta modul Ajar (MA).
Instrumen penelitian tersebut divalidasi oleh salah satu dosen UIN Ar-Raniry
yang bernama ibu Nida Jarmita,S.Pd.I.,M.Pd. dan salah satu guru mernama ibu
Rahmatillah S.Pd. Adapun jadwal kegiatan yang dilakukan dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

47



Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Penelitian
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No Tanggal Waktu Kegiatan

1 | 15 Mei 2024 35 Menit Pelaksanaan tes awal (Pretest)

2 | 17 Mei 2024 70 Menit Treatment |

3 | 18 Mei 2024 70 Menit Treatment 11

4 | 20 Mei 2024 70 Menit Treatment 11l dan pelaksanaan tes
akhir (Posttest)

Berlandaskan jadwal kegiatan penelitian, langkah awal yang dilakukan olh

peneliti yaitu memberikan soal pre-fest, selanjutnya peneliti memberikan treatment

yakni dengan menggunakan metode pembelajaran matematika gasing pada kelas

IVa sebanyak tiga kali dengan materi bangun datar persegi dan persegi panjang.

Setelah memberikan treatment, peneliti memberikan Postest kepada masing-

masing peserta didik. Pemberian posttest dilakukan untuk melihat hasil perubahan

sebelum dan sesudah diberikan treatment. Adapun hasil kemampuan pemecahan

masalah matematiaka peserta didik kelas Iva sebelum dan sesudah diberikan

treatment adalah sebagai berikut:



49

Tabel 4.2 Daftar Hasil Pre-Test Dan Pos-Test Kelas Eksperimen Di SD Negeri
54 Banda Aceh

Kelas Eksperimen (IV-A) Hasil Kemampuan Pemecahan
Masalah
No Nama Siswa Pre-Test Post-Test
1 HA 10 15
2 NK 6 10
3 KM 6 7
4 MF 7 10
5 TS 4 7
6 MK 6 9
7 SK 13 15
8 AH 14 16
9 AF 10 12
10 JFP 4 8
11 PN 6 9
12 OB 8 10
13 AA 12 16
14 KM 8 15
15 FM 4 9
16 AF 11 6
17 RA 7 8
18 HH 8 12
19 RK 8 10
20 MN 4 6
21 MK 8 9
22 TR 13 20
23 AT 6 13
24 ZM 4 10
25 SA 8 13
26 NK 13 10
27 AN 7 9
28 SA 10 13
29 KA 9 11
30 AE 11 10
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C. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Analisis Data Awal
Analisis data awal diperoleh hasil nilai pretest siswa yang dibagikan
diawal pembelajaran. Pengujian normalitas mengunakan wuji one sampel
sharpiro-wilk dengan taraf signifikan = 0,05 berbantu program SPSS 25 For

Windows. Data hasil pretest siswa sebagai berikut:

Descriptives
Statistic ~ Std. Error

pre -test  Mean 8.17 547
95% Confidence Intervalfor LowerBound  7.05
L Upper Bound 9.20
5% Trimmed Mean ~ BD9
‘Median _ g . 800
Variance I 4 8.971
Std. Deviation™ | 7 2.995
Minimum 4 4
Maximum . 4 14
Range e 10
Interquartile Range 4
Skewness 331 427
Kurtosis -.809 833

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre -test 156 30 .062 936 30 073

Gmbar 4.1 Hasil Normalitas Pre- Test



51

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data awal (pre-
test) normal. Karena nilai sig > 0,05 yaitu 0, 073. Untuk lebih jelss hasil uji

normalitas dapat dilihat ditabel bawah ini:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data Awal

Data yang diuji Ujian Normalitas Kesimpulan
Nilai sig
Normal
0,073
Nilai Pre-test

2. Analisis Data akhir
a. Uji Normalitas
Analisis data akhir diperoleh dari hasil posttest siswa yang dibagikan
setelah memperoleh pembelajaran dengan menggunakan media corong
berhitung. Pengujian normalitas menggunakan wuji one sampel sharpiro-
wilk dengan taraf sig (0.05) berbantuan program SPSS 25 For Windows.

Berikut adalah hasil dari posttest:
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Descriptives
Statistic Std. Error
post-test Mean 10.93 .606
95% Confidence Interval for  Lower Bound 9.69
Mean Upper Bound 1217
5% Trimmed Mean P 10.78
Median o - 10.00
Variance e - 11.030
Std. Deviation A 3321
Minimum X 3 6
~Maximum ;| 20 <
Range. : B 14 N
Interquartile Range i B 4 A
Skewness® f RO BB BN W @ 789 | 4%
Kurtosis 442 .833
Tests of Normality
Kolmagorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

post-test 211 30 .002 836 30 .070

Gmbar 4.2 Hasil Normalitas Post- Test

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data
awal (post-test) normal. Karena nilai sig > 0,05 yaitu 0, 070. Untuk

lebih jelss hasil uji normalitas dapat dilihat ditabel bawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Data yang diuji Ujian Normalitas Kesimpulan
Nilai sig
Normal
Nilai Post-test 0,070




b. Uji Hipotesis

1. Uji Hipotesis 1 ( One Sample T-Test )
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Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang

antara nilai pretest dan nilai posttest nilai belajar siswa dengan metode

pembelajaran matematika gasing.

Tabel 4.5 Tabel hasil Pre-test dengan Uji-T

One-Sampel Statistic
N Mean | Std.Deviation | Std.Eror Mean
Ui T 30 8.17 2.995 547
Nilai
Pretest
One Sample Test
t Df Significance Mean
One- | Two-Sided p | Differenc | 95% Confidence
Sided e internal  of the
D Difference
Lower | Upper
Uji T| .305 30 | .381 763 F167 -.95 1.29
nilai
Pretest

H. =

Metode pembelajaran matematika gasing berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54 Banda Aceh

Ho, = Metode pembelajaran matematika gasing tidak berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD negeri 54 Banda Aceh

Uji t pretest dengan kriteria jika sig. > 0,05 maka Ha diterima atau

sig. < 0,05 maka Ha ditolak . Berdasarkan tabel diatas, rata- rata nilai pretest

adalah 8, 17.. Nilai thitung pada hasil pretest yaitu 0, 305 dan nilai sig = 0,381.

Karena nilai sig>0,05 maka H, diterima..
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Tabel 4.6 Hasil Post-test Dengan Uji-T

One-Sampel Statistic
N Mean | Std.Deviation | Std.Eror Mean
Uji T 30 10.93 3.321 .606
Nilai
Post-test
One Sample Test
t Df Significance Mean
One- | Two-Sided p | Difference | 95% Confidence
Sided internal of the
D Difference
Lower | Upper
Uji T]1539| 30 | .067 135 933 -31 2.17
nilai
Posttest

Ha = Metode pembelajaran matematika gasing berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54
Banda Aceh

Ho= Metode pembelajaran matematika gasing tidak berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD negeri 54
Banda Aceh

Berdasarkan tabel diatas, rata- rata nilai posttest adalah 10.93.

Nilai thitung pada hasil posttest yaitu 1.539 dannilai sig= 0,067. Karena nilai

sig>0,05 maka H, diterima. Artinyaada perbedaan antara pretest dan posttest

keampuan pemecahan masalah dengan penerapan metode pembelajaran
matematika GASING. Setelah dilakukan pengujian dengan Uji T ( One

Sample T-Test ). Maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh

penerapan metode pembelajaran matematika GASING terhadap keampuan

pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54 Banda Aceh.



2. Uji Hipotesis 2 ( paired samples t-test)

Uji hipotesis 2 menggunakan uji paired samples t-test dengan
bantuan program SPSS 25 for Windows. Uji hipotesis paired t—test
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan
metode pembelajaran matematika GASING terhadap keampuan
pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54 Banda Aceh.

Kriteria dalam uji paired samples t-test yaitu: Ho ditolak apabila
thitung™ - ttabel atau sig. > 0,05, Ha diterima jika thiwung < - twbel atau sig. <
0,05.%° Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

Ha. = Metode pembelajaran matematika gasing berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54 Banda

Aceh

Tabel 4.7 Uji Paired Samples T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Sig
P . 30 0,001
a Uji pre-test 8.17
| 10.93
r Uji post - test
1

h.102.

% Nuryadi dkk. Dasar — Dasar Statistic Penelitian. (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017).
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Ho, = Metode pembelajaran matematika gasing berpengaruh tidak terhadap

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54 Banda Aceh



Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil nilai pre-fest sebelum diberi
perlakuan adalah 8.17. Sedangkan rata-rata nilai post-test sesudah diberi
perlakuan adalah 10.93. dan nilai sig. yang diperoleh yaitu 0,001. Karena nilai
sig.< 0,05, maka Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan rata-
rata nilai sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Berdasarkan pengujian di atas
menunjukkan bahwa pengaruh penerapan metode pembelajaran matematika
GASING terhadap keampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri
54 Banda Aceh.

D. Pembahasan
Analisis data awal nilai prefest dengan menggunakan uji normalitas. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji one sampel sharpiro-
wilk dengan bantuan program SPSS 25 for Windows. Data memiliki nilai sig yang
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji
normalitas data prefest sebesar 0, 073. Jadi, dapat disimpulkan kebawah data pre-
test berdistribusi normal karena sig. > 0,05. Uji normalitas data akhir pada nilai
post-test  sebesar 0,070. Jadi, dapat disimpulkan data post-test tersebut
berdistribusi normal. Setelah analisis data akhir terpenuhi, dilanjutkan dengan
uji hipotesis. Di bawah ini akan diuraikan uji hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran matematika
GASING terhadap keampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD

Negeri 54 Banda Aceh.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa kelas IVa

56



menunjukkanbahwa ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan
posttest kemampuan pemecahan masalah matematiaka dengan
menggunakan metode pembelajaran matematika GASING . Rata-rata
hasil pretest adalah 8. 17. Nilai thiung pada hasil pretest yaitu 0, 305 dan
nilai sig. = 0, 381. Karena nilai sig. > 0,05, maka Ha diterima.
Sedangkan rata-rata hasil posttest adalah 10.93. Nilai thiwune pada
hasil posttest yaitu 1. 539 dan nilai sig. = 0, 067. Karena nilai sig. > 0,05,
maka Ha diterima.®® Berdasarkan pengujian hasil pretest dan postest
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan
metode pembelajaran matematika gasing terhadap keampuan pemecahan

masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54 Banda Aceh.

€0 Sugiyono, metode penelitian pendidikan, ( Bandung: Alfabeta,2016). H. 258.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data diperoleh thiwng

<- twbel atau sig. < 0,05. Karena nilai sig 0.001 < 0,05, dengan demikian

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh penerapan metode pembelajaran matematika GASING

terhadap keampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri 54

Banda Aceh.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, maka Upaya meningkatkan mutu

pendidikan terdapat beberapa saran diantara lain sebagai berikut:

1.

Guru-guru hendaknya dapat menerapkan metode pembelajaran
matematika GASING pada materi yang akan diajarkan agar dapat
meningkatkan keampuan pemecahan masalah.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menerapkan metode
pembelajaran matematika GASING terutama pada materi bangun
datar persegi dan persegi panjang dan diharapakan dapat mengkaji
lebih dalam lagi mengenai penerapan metode pembelajaran
matematika GASING terhadap keampuan pemecahan masalah dan
mencoba untuk menambahkan media yang kreatif dalam metode

pembelajaran matematika GASING
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Lampiran 2 : Surat Izin Mengadakan Penelitian dari Dekan Fakultas
Tarbiyah UIN Ar-Raniry
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Lampiran 3 : Surat Izin Mengadakan Penelitian dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Banda Aceh
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Telah Malakukan Penelitian Dari SD Negeri
54 Banda Aceh
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Lampiran 5 : Surat Pengantar Validasi Instrument Skripsi
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Lampiran 6 : Modul Ajar (MA)

Modul Ajar 1 (MA 1)
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Modul Ajar 2 (MA 2)
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Modul Ajar 3 ((MA 3)
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Rubrik penilaian:
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Kriteria | Sangat Baik Baik Cukup Perlu
Bimbingan
(4) ©) )
1)
Mandiri Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Masih
tugas dengan | tugas dengan | tugasdengan | terdapat
benar tanpa | benar tetapi | benar tetapi | kesalahan
bimbingan masih perlu dalam
terdapat satu | bimbingan melaksanakan
atau dua kali tugas dan
perlu perlu
bimbingan bimbingan
Bernalar Berpendapat | Berpendapat | Berpendapat | Tidak berani
Kritis dengan tanpa | dengan dengan ragu- | berpendapat
bimbingan cukup ragu- | ragu
ragu
Gorong Terlihat Terlibat Sesekali Tidak terlibat
ROyong | sangataktif | cukup aktif | terlibataktif | aktif dalam
dalam dalam dalam berdiskusi
berdiskusi berdiskusi berdiskusi




1. Penilaian keterampilan
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1 | Kerjasama sesama | Bekerjasama | Kurang Sangat Tidak

anggota kelompok | dengan baik | kerja sama individual, berkerja
dengan dalam hanya sama
teeman- kelompok berkerja dengan baik
temannya dengan satu | dengan
dan menjadi orang anggota
fasilitator kelompok
bagi
kelompokny
a.

2 | Cara menghitung Mengetahui | Mengetahui | Kurang Belum
Keliling persegi dan | cara cara mengetahui | mengetahui
persegi panjang menghitung | menghitung | cara cara

keliling keliling menghitung | menghitung
persegi dan | persegi dan | keliling keliling
persegi persegi persegi dan | persegi dan
panjang panjang, persegi persegi
dengan benar. | namun kurang| panjang panjang

tepat

dengan benar

dengan benar
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Mempresentasikan

hasil di depan kelas

Mampu
mempresent
asikan hasil
di depan
kelas dengan

percaya diri

Mampu
mempresent
asikan hasil
di depan
kelas namun
kurang

percaya diri

Kurang
mampu
mempresent
asikan hasil
di depan

kelas

Belum
mampu
mempresent
asikan hasil
di depan

kelas

Mengetahui,

Kepala Madrasah

Fitriyati, S.Pd,SD,
M.Pd
NIP. 198308082006042006

Pesekoran: skor nilai siwa y 100

skor maksimal

Banda Aceh, 24 April
2024
Guru Mata Pelajaran

Nelli Satriani

NIM. 210209191
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Lampiran 7 : LKPD
LKPD Modul Ajar 1

AESEEEEEE—
m PESERTA DIDIK (
T.KPD)
Kelas 24
Materi : Sifat — sifat persegi dan persegi panjang
Nama Kelompok 1.8. B0 . N BB
Anggota kelompk N .. B Y.

KEGIATAN 1

MENGAMATI
GAMBAR

o o —
o

_3 e ,
—

Amatilah gambar di atas, kemudian isilah bahan
dibawah ini?
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Sifat - sifat
bangun
datar
persegi

Amatilah gambar di atas, kemudian isilah bahan berikut
dibawah ini:

Ciri — ciri
bangun datar
persegi
panjang

v/ \O
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LKPD Modul Ajar 2

| AR-RANIRY |
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Diskusi soal dibawah ini, bersama kelompokmu !

1. Sebuah persegi panjang mempunyai sisi dengan panjang 50 cm dan
hitunglah keliling persegi tersebut ?

Jawaban:

2. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki keliling 34 cm dan panjang 11
cm. Tentukan lebar persegi panjang tersebut?
Jawaban:
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3. Ani mempunyai 2 bingkai poto berbentuk persegi, bingkai poto pertama
mempunyai sisi dengan panjang 50 cm dan bingkai foto ke dua
mempunyai sisi 20 cm dan hitunglah selisih dari kedua bingkai foto
tersebut ?

Jawaban:

4. Nelli mempunyai 1 buku berbentuk persegi panjang, buku dengan panjang
15 cm dan lebar 11. Hitunglah keliling dari buku tersebut?
Jawaba:
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LKPD Modul Ajar 3

lllllllllll
lllllllllllllll

SHildldzaln
AR-RANIRY
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Diskusi soal dibawah ini, bersama kelompokmu !

1. Sebuah persegi panjang mempunyai sisi dengan panjang 50 cm dan
hitunglah luas persegi tersebut ?

Jawaban:

2. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki lebarnya 9 cm dan panjang 11
cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut?
Jawaban:
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3. Sastria mempunyai 2 bingkai poto berbentuk persegi, bingkai poto
pertama mempunyai sisi dengan panjang 50 cm dan bingkai foto ke dua
mempunyai sisi 20 cm dan hitunglah jumlah luas dari kedua bingkai foto

tersebut ?
Jawaban:

4. Nelli membeli sebuah pintu di pasar dengan panjang 15 cm dan lebar 7
cm, kemudin pada hari minggu nelli membeli lagi pintu dengan panjang
13 cm dan lebar 9 cm. Hitunglah selisih luas pintu yang nelli beli ?

Jawaban:




Lampiran 8 : Soal Pre Test dan Post Test

Soal Pre-Test

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan jujur!

1. Perhatikanlah gambar bingkai di bawah ini,

R 830

2

kemudian tentukanlah sifat sifat bingkai tersebut ?

2. Perhatikan gambar dibawah ini !
4 cm

4cm

Gambar A
Tentukan keliling dari gambar A tersebut?

3. Perhatikan gambar dibawah ini !

21 cm

14 cm

Tentukan keliling dari gambar tersebut?

4. Perhatikan gambar dibawah ini !

—

Berdasarkan gambar disamping, dengan panjang
= 18 cm dan lebar 8 cm. Tentukan luas tersebut?
N

113

5. Dirumah bayu ada sekotak keramik yang berbentuk persegi dan sisinya 23

cm. Berapakah keliling keramik tersebut?
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Lampiran 9 : Soal Post Test

Soal Pos-Test

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan jujur!

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Berdasarkan gambar disamping. Tentukan ciri — ciri
bangun datar tersebut ?

2. Sekolah mila mempunyai buku absen yang berukuran panjang 30
cm dan lebar 19 cm. Berapakah keliling buku absen tersebut?

3. Sastria mempunyai sebuah bingkai foto yang dibelikan oleh
neneknya, dengan panjang sisinya 17 cm. Berakah keliling dari
bingkai foto tersebut ?

4. Ada ladang pertanian berbentuk persegi dengan sisi 600 m.
Berapakah luas dalam m” dari ladang pertanian tersebut?

5. Berapa luas kebun bunga ( dalam m?) dengan panjang 3 m dan
lebarnya 6 cm ?
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Lampiran 10 : lembar validasi modul ajar
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kompetensi yang dikembangkan I )
19. Memilih materi ajar sesuai dengan tujuan v -
pembelajaran =

LKPD (Treatment I)
20. Petunjuk dinyatakan jelas =
21. Materi LKPD sesuai dengan kompetensi
awal
: 22. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
' B EYD
23. Kesederhanaan struktur kalimat
24. Butir soal menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Sals

D. Kesimpulan Penilaian
Instrumen ini dinyatakan:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ Dapat digunakan tanpa revisi
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Lampiran 11 : Lembar Validasi Soal Pre Test dan Post Test
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Lampiran 12 : Lembar foto

Gambar ketika diberikan treatment
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Gambar ketika diberikan treatment

Gambar membagikan soal post test



Lampiran 13 : Bukti Mencari Nilai Normalitaf Pre Test di SPSS

Case Processing Summary

137

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pre-test 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Descriptives
Statistic ~ Std. Error
pre-test - Mean B 8.17%, 547
95% Confidence Interval for Lower Bound 7.05( N\
Mean 1 1 B ERpcB@uid 9.29 N
S TrimmedMedn § N BRI A M § 8.09 -
Meaiian R R J A1 Bl A\ 8.00 4
Variance | N | 4 #5971 [
SID-VTEUINNNY BY P8y 2995 i
Minifum |\ G - W 4 | 4 |
Maximum | A 14 ||
Range WA |’ r 10 y
Interquartile Range y 4
Skewness ¥ N y 3 331 427
Kurtosis -.809 .833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre-test 156 30 062 .936 30 .073

a. Lilliefors Significance Correction



Expected Normal
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Normal Q-Q Plot of pre-test

8 10 12 14

Observed Value

pre-test
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Lampiran 14 : Bukti Mencari Nilai Normalitaf Post Test di SPSS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
post -test 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Descriptives
Statistic ~ Std. Error
post -test Mean B 10.93 .606
95% Confidence Interval for Lower Bound 9.69 \.
Mean 1 I P8 B WppReBognd 12.17] N\
% TrimmediMEan] AN B A M } 10.78 -
Median QR J A1 Bl A\ 10.00 4
Variance iR B 411.030 [
SidA D@Dy B Y S 7% 8 | 3321 i
Minimum_ - w5 | 6 |
Maximum . & i 20 |
Range % W | ’ y 14 y
Interquartile Range y 4
Skewness N y 3 J89 427
Kurtosis 442 .833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

post -test 211 30 .002 936 30 .070




Expected Normal

200

17.5

150

125

100

75

Normal Q-Q Plot of post -test
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10 15 20

Observed Value

22

25

post -test
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Lampiran 15 : Bukti Mencari Nilai Uji T Pre Test dan Post Test di SPSS
Mengunakan One- Samples

Nilai Uji T Pre Test

One-Sample Statistics
N Mean  Std. Deviation Std. Error Mean
pre-test 30 8.17 2.995 547

One-Sample Test
Test Value = 8
95% Confidence Interval

Significance of the Difference
One- Two- Mean
t df Sided p @ Sided p Difference Lower Upper
pre- 305 29 381 763 167 -.95 1.29
test
Nilai Uji T Pre Test
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
post -test 30 10.93 3.321 .606
One-Sample Test
Test Value = 10
95% Confidence
Interval of the
Significance Difference
One- Two- Mean
t df Sidedp Sidedp Difference Lower Upper
post - 1.539 29 .067 135 933 -.31 2.17

test
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Lampiran 16 : Bukti Mencari Nilai Uji T Paired Samples Pre Test dan Post
Test di SPSS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1  pre-test 8.17| 4 30 2.995 547
post-test 10.93 30 3.321 .606

Paired Samples Correlations

Significance
N Correlation One-Sided p | Two-Sided p
Pair 1  pre-test & post-test 30 .646 <,001 <,001
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence

Std. Std. Interval of the One- Two-
Mea Deviat | Error Difference Sided Sided

n ion Mean Lower ' Upper t df p p
Pai  pre test - - 2674 488  -3.765 -1.768 - 29 <001 <001

rl posttest 2.76 5.66

7 7
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Lampiran 17 : Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Nelli Satriani

Tempat/Tanggal Lahir: Kuta Aceh/05 April 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh

Status : Belum Kawin

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Kecamatan Seunagan, Kabupaten Nagan Raya

Nama Orang Tua
a. Ayah : Samsuar. (alm)
b. Ibu : Asmanidar

c. Pekerjaan Ayah P

d. Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga (IRT)

e. Alamat : Kecamatan Seunagan, Kabupaten Nagan Raya
Riwayat Pendidikan

a. SD/MI : SD Negeri Paya Udeung

b. SMP/MTS : MTS Negeri 1 Nagan Raya

c. SMA/MAN : SMA Negeri 3 Seunagan
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